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RINGKASAN 
 
 Industri tahu rumah tangga di daerah Bibis Mojosongo, Kota 
Surakarta, berjumlah sekitar 20 industri. Namun, pemanfaatan limbah tahu 
tersebut didaerah Bibis Mojosongo masih dinilai rendah. Ketidakinginan 
pemilik pabrik tahu untuk mengolah limbah cairnya karena kompleks dan 
tidak efisiennya proses pengolahan limbah, ditambah lagi tidak 
menghasilkan nilai tambah. Limbah yang dihasilkan tidak diolah namun 
dibuang begitu saja ke sungai terdekat. Padahal, limbah cair pabrik tahu ini 
memiliki kandungan senyawa organik yang tinggi. Tanpa proses 
penanganan dengan baik, limbah tahu menyebabkan dampak negatif seperti 
polusi air, sumber penyakit, bau tidak sedap, meningkatkan pertumbuhan 
nyamuk, dan menurunkan estetika lingkungan sekitar. Padahal, limbah tahu 
dapat diolah menjadi pupuk cair organik dengan metode fermentasi 
sederhana dan mempunyai efisiensi tinggi daripada diolah menjadi biogas. 
Program pengolahan limbah tahu menjadi pupuk organik cair ini 
bertujuan untuk membantu menjaga lingkungan serta meningkatkan 
pendapatan pemilik pabrik tahu.  Pengolahan limbah cair tahu 
menggunakan metode fermentasi dengan waktu sekitar 25 hari, diawali 
dengan pembuatan starter (campuran bekatul 3kg dan EM4 sebanyak 1 
liter) selama sekitar 4 hari.  Setelah starter selesai, kemudian dicampur 
dengan limbah tahu sebanyak 70 liter dan alcohol 70% sebanyak 1 liter. 
Jumlah starter dan alcohol yang sama dapat digunakan setiap pengulangan 
70 liter limbah tahu.  Pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk organik 
cair akan digunakan para pemilik pabrik tahu karena prosesnya sederhana 
dan efisien.  
Pupuk cair organik ini dapat digunakan untuk memupuk tanaman 
sayur sekitar dan dijual ke khalayak umum. Program ini juga akan 
berdampak pada biaya produksi pertanian, dikarenakan dapat 
meminimumkan biaya dan meningkatkan produktifitas petani sayur 
setempat karena pupuk organik akan dijual dengan harga yang cocok 
dengan petani setempat. 
 
 Kata Kunci : Limbah cair tahu, fermentasi, pupuk cair organik 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tahu adalah salah satu makanan tradisional yang biasa dikonsumsi setiap 
hari oleh orang Indonesia. Proses produksi tahu menghasilkan 2 jenis limbah, 
limbah padat dan limbah cairan. Pada umumnya, limbah padat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak, sedangkan limbah cair dibuang langsung ke lingkungan. 
Pada umumnya, limbah padat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan 
limbah cair dibuang langsung ke lingkungan. 
Sebagian besar limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuatan tahu 
adalah cairan kental yang terpisah dari gumpalan tahu yang disebut air dadih. 
Cairan ini mengandung kadar protein yang tinggi dan dapat segera terurai. 
Limbah cair ini sering dibuang secara langsung tanpa pengolahan terlebih 
dahulu sehingga menghasilkan bau busuk dan mencemari sungai. Sumber 
limbah cair lainnya berasal dari pencucian kedelai, pencucian peralatan 
proses, pencucian lantai dan pemasakan serta larutan bekas rendaman kedelai. 
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuat tahu kira-kira 15-20 
l/kg bahan baku kedelai, sedangkan bahan pencemarnya kira-kira untuk TSS 
sebesar 30 kg/kg bahan baku kedelai, BOD 65 g/kg bahan baku kedelai dan 
COD 130 g/kg bahan baku kedelai (EMDI & BAPEDAL, 1994). 
Pupuk  cair  organik  belum  banyak  dikembangkan  untuk  menjaga 
unsur-unsur tanah dan menjaga kualitas hasil tanam. Pemanfaatan limbah cair 
tahu sebagai  bahan  dasar  pembuatan  pupuk  cair  organik  memiliki  hasil  
sangat bagus ketika diterapkan. Hasil  survei lapangan menunjukkan bahwa 
limbah cair tahu selain dimanfaatkan sebagai pupuk, juga mampu menjadi 
pengusir hama. Limbah cair tahu juga mampu menaikan kualitas tanaman yang 
dipupuk dengan pupuk hasil fermentasi limbah cair tahu. Fakta tersebut 
menjadikan pupuk cair organik dari limbah cair tahu memiliki fungsi berlipat, 
antara lain perawatan dan pengusiran hama tanaman serta penjagaan unsur-
unsur tanah. 
Limbah cair tahu yang memiliki potensi tinggi tersebut, sangat 
disayangkan apabila tidak dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah cair tahu dapat 
menguntungkan pemilik pabrik dan petani sekaligus. Industri tahu rumah 
tangga Bibis Mojosongo, Kota Surakarta belum mengolah limbah cair tahu 
secara maksimal. Limbah cair tahu tersebut dibuang langsung ke sungai 
sehingga mencemari sungai. Pencemaran sungai ini menyebabkan 
menyebabkan dampak negatif seperti polusi air, sumber penyakit, bau tidak 
sedap, meningkatkan pertumbuhan nyamuk, dan menurunkan estetika 
lingkungan sekitar. 
Pengembangan kemampuan para pemilik industri tahu dalam melakukan 
pengolahan limbah cair tahu melalui fermentasi sangat diperlukan agar para 
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pemilik industri tahu memproduksi pupuk cair organik secara mandiri sehingga 
lingkungan terjaga dan meningkatkan pendapatan. Kepercayaan diri pemilik 
akan memengaruhi kepercayaandiri petani untuk menggunakan pupuk cair 
organik tersebut. Para pemilik industri dan petani yang saling percaya dapat 
menjalin kerjasama dengan baik dan berdampak positif pada peningkatan 
kehidupan sosial maupun perekonomian kedua pihak. 
B. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai melalui program ini adalah sebagai berikut : 
1. Memperkenalkan dan menerapkan teknologi pupuk cair organik kepada 
para pemilik industri tahu Bibis, Mojosongo, Kota Surakarta. 
C. Luaran 
Luaran yang diharapkan melalui program ini adalah sebagai berikut : 
1. Produk pupuk cair organik berbahan dasar limbah cair tahu 
2. Karya tulis ilmiah di seminar nasional 
D. Manfaat 
Manfaat dari program ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai program untuk mengembangkan kemampuan para pemilik 
industri tahu dalam mengolah limbah cair tahu. 
2. Mengurangi dampak pencemaran lingkungan. 
3. Membuka peluang usaha baru. 
4. Memajukan wawasan, kesejahteraan, dan keaktifan masyarakat setempat 
maupun masyarakat umum.  
5. Meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomi limbah cair tahu 
6. Meningkatkan produktifitas dan kualitas para pemilik industri tahu di 
Bibis, Mojosongo, Kota Surakarta 
7. Terwujudnya kerjasama antara pemilik industri tahu dengan petani sayur 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Industri tahu rumah tangga di wilayah Bibis Mojosongo sekitar 20 industri. 
Sebagian besar penduduk di wilayah sekitar sudah menjadikan industri tahu 
sebagai pekerjaan pokok mereka. Penduduk di wilayah sekitar memiliki agenda 
pertemuan rutin yaitu setiap sebulan sekali. Tempat pertemuan ini digilir dirumah 
penduduk. Pertemuan ini digunakan untuk berbagi  info maupun  ilmu selain itu 
juga rapat penduduk.  
Wilayah industri Bibis Mojosongo dapat dijadikan sasaran dalam pelatihan 
pembuatan pupuk cair organik berbahan limbah cair tahu. Hal ini dikarenakan 
letak lokasi yang berdekatan dengan sungai sehingga limbah cair tahu langsung 
dibuang ke sungai tersebut. Padahal, pengolahan limbah yang sembarangan dapat 
mencemari lingkungan. Adanya pertemuan  yang rutin setiap bulan dan untuk 
pengolahan limbah yang maksimal dapat dijadikan alasan kuat untuk dijadikan 
sasaran. 
Beberapa pemilik industri tahu yang mengetahui pengolahan urin kelinci 
masih belum mampu mengolahnya menjadi pupuk cair organik yang efektif dan 
efisien. Beberapa   pemilik industri tahu   masih   membuang limbah cair tahu 
langsung ke sungai daripada mengolah limbah cair tahu tersebut menjadi pupuk 
cair organik. Hal tersebut karena kurangnya pengetahuan dan kepercayaandiri 
terhadap produk pupuk cair organik limbah tahu. 
Para pemilik industri tahu rumah tangga di wilayah Bibis Mojosongo 
memiliki sikap keterbukaan terhadap informasi positif dari luar kelompok. Hal ini 
dibuktikan dengan pihak kelompok yang bersedia melakukan kerjasama dengan 
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan mengolah limbah cair tahu 
menjadi pupuk cair organik melalui fermentasi. Teknologi ini dipilih sebagai 
alternatif untuk memanfaatkan limbah cair tahu yang jika hanya dibuang dapat 
mencemari lingkungan dan ketika dimanfaatkan dapat menambah pendapatan 
serta peningkatan nilai guna. Teknologi ini juga mampu mengatasi permasalahan 
petani setempat yang belum dapat menemukan pupuk sekaligus pengusir hama 
yang aman dengan harga murah. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Metode Pra Pelaksanaan 
1. Pembentukan konsep 
Konsep pengabdian ini didasarkan pada potensi limbah caor 
tahu  yang belum terkelola secara optimal. Pembuatan pupuk cair 
organik  ini akan dilakukan dengan cara pelatihan di masyarakat sasaran. 
2. Konsultasi Dosen 
Konsultasi pada dosen dilakukan setelah pembentukan konsep 
matang dan tertuang dalam wujud proposal. 
B. Lokasi Pelaksanaan  
Pelaksanaan pelatihan akan dilakukan di wilayah Bibis, 
Mojosongo yang bertempat di rumah salah satu warga yang mempunyai 
halaman untuk kegiatan ini. 
C. Teknik Pembuatan Pupuk Cair Organik 
1. Pembuatan EM4 dari bekatul 
a. Menyiapkan alat dan bahan pembuatan starter 
1) Kompor Gas 
2) Panci Besar 
3) Pengaduk 
4) Timbangan 
5) Saringan 
6) Ember 20 l 
7) Bekatul 3kg 
8) EM4 1l 
9) Air 1 l 
10) Terasi ¼ kg 
11) Tetes tebu ¼ liter 
b. Memasak air hingga mendidih kemudian masukan terasi dan tetes tebu 
hingga hancur 
c. Masukan bekatul kedalam air yang telah dicampur terasi dan tetes tebu 
hingga merata. 
d. Masukan air campuran kedalam ember dan tuang 1 liter EM4 dan 
tutup rapat selama 3 hari 
e. Setelah 3 hari,buka tutup dan aduk selama 10 menit. 
f. Tutup (tidak rapat) kembali selama 1 har 
g. Menyaring dan menuangkan starter yang jadi ke dalam ember kedua 
2. Pembuatan Pupuk Cair Organik 
a. Menyiapkan alat dan bahan pembuatan pupuk cair organik 
1) Drum plastik 200 l 
2) Gelas Ukur 
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3) Pengaduk 
4) Saringan 
5) Timbangan 
6) Botol Kemasan 
7) Limbah Cair Tahu 70 liter 
8) Air kelapa 30 liter 
9) EM4 2 liter 
10) Temulawak ½ kg 
11) Alkoho 70% 1 liter 
12)  Daun Sereh 5kg  
b. Menghancurkan temulawak kemudian masukan kedalam drum plastik 
c. Tuangkan air kelapa,limbah cair tahu,alkohol,EM4, dan daun sereh 
kemudian aduk hinggar tercampur merata 
d. Tutup rapat drum dengan plastik kemudian diamkan selama 3 minggu 
e. Menyaring dan menuangkan pupuk cair organik yang jadi ke dalam 
ember kedua 
f. Pupuk cair organik siap dikemas dalam botol kemasan 
D. Metode Pelatihan 
Metode pelatihan teknologi pembuatan pupuk cair organik ini 
menggunakan metode demonstrasi. Pelatihan  dimulai dengan pemberian 
materi tentang teknlogi pengolahan limbah cair tahu dengan fermentasi 
kepada para pemilik industri tahu. Tahap berikutnya yaitu praktek 
pembuatan pupuk cair organik dengan menggunakan teknologi fermentasi 
sederhana.  Pupuk cair  yang sudah jadi selanjutnya dikemas dengan 
proses pengemasan sederhana. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya Kegiatan 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 
Peralatan penunjang (Kompor,drum 
plastik,ember,saringan,pengaduk,tabung gas) 
3.405.000 
2 
Perjalanan (perjalanan ke tempat,survei,mengikuti 
seminar) 
2.240.000 
3 
Lain – lain 
(administrasi,dokumentasi,publikasi,seminar) 
1.860.000 
4 
Bahan habis pakai (Limbah cair 
tahu,bekatul,alkohol 70%,temualawak,serehair 
kelapa) 
3.035.000 
Jumlah 10.540.000 
 
B. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 4 
1 
Pembuatan undangan 
sosialisasi dan brosur 
                                
2 Persiapan Sosialisasi                                 
3 Sosialisasi                                 
4 
Pembelian alat dan 
Bahan 
                                
5 Pembuatan starter                                 
6 
Pelaksanaan pembuatan 
PCO 
                                
7 Evaluasi                                 
8 Penyusunan laporan                                 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
No Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
1 Bekatul Bahan Starter 18 kg 10.000 180.000 
2 EM4 Bahan Starter 12 liter 20.000 240.000 
3 Terasi Bahan Starter 6 kg 40.000 240.000 
4 Tetes Tebu bahan Starter 3 liter 30.000 90.000 
5 
Limbah Cair 
Tahu 
Bahan PCO 420 liter 2.000 840.000 
6 Air Kelapa Bahan PCO 60 liter 
600.000/30 
liter 
1.200.000 
7 Temulawak Bahan PCO 3 Kg 30.000 90.000 
8 Alkohol 70 % Bahan PCO 3 liter 30.000 90.000 
9 Daun Sereh Bahan PCO 5 kg 15000 65.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.035.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
No Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
1 Bekatul Bahan Starter 18 kg 10.000 180.000 
2 EM4 Bahan Starter 12 liter 20.000 240.000 
3 Terasi Bahan Starter 6 kg 40.000 240.000 
4 Tetes Tebu bahan Starter 3 liter 30.000 90.000 
5 
Limbah Cair 
Tahu 
Bahan PCO 420 liter 2.000 840.000 
6 Air Kelapa Bahan PCO 60 liter 
600.000/30 
liter 
1.200.000 
7 Temulawak Bahan PCO 3 Kg 30.000 90.000 
8 Alkohol 70 % Bahan PCO 3 liter 30.000 90.000 
9 Daun Sereh Bahan PCO 5 kg 15000 65.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.035.000 
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3. Perjalanan 
No Material 
Justifikasi 
Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
1 
Perjalanan 
ke 
tempat/Bibis 
Pengurusan 
ijin,survei,pengabdi
an dll 30 20.000 600.000 
2 
Perjalanan 
ke pasar Pemberlian bahan 2 20.000 40.000 
3 Sosialisasi 
Penyuluhan tentang 
pengolahan limbah 
cair tahu 1 1000000 1000000 
4 
Perjalanan 
mengikuti 
seminar 
Pengikutan seminar 
dengan artikel 
3 orang 
200000 600.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.240.000 
 
4. Lain-Lain 
No Kegiatan Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 
(Rp) Jumlah (Rp) 
1 Administrasi 
Penyusunan 
proposal dan 
laporan 3 20.000 60.000 
2 Dokumnetasi 
Pendokumentasian 
program 4 bulan 600.000 600.000 
3 Publikasi 
Publikasi poster, 
MMT,dll 1 300.000 300.000 
4 Seminar Pendaftaran 3 orang 300.000 900.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.860.000 
Total (Keseluruhan) 10.540.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama Program Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Ilham Setiawan S1 Ilmu Tanah Ilmu 
8 
jam/minggu 
Koordinator dan 
Penanggung Jawab 
2 
Purwatmaka 
Adi W. 
S1 
IlmuTanah 
Ilmu 
Tanah 
8 
jam/minggu 
Pelaksana dan 
pengambil sarana 
dan prasarana dari 
masyarakat 
3 Sulthoni Fauzi S1 Ilmu Tanah 
Ilmu 
Tanah 
8 
jam/minggu 
Pelaksana dan 
Konsultasi Dosen 
4 
Faizal Akbarrul 
Huda 
S1 Ilmu Tanah 
Ilmu 
Tanah 
6 
jam/minggu 
Koordinator 
masyarakat 
5 Fitri Widi Rahayu S1 Akuntansi Akuntansi 
6 
jam/minggu Administrasi  
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
  
